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ABSTRACT 

 

Hymenoptera parasitoids have an important role in agroecosystem because 

of their ability in suppressing pest population. Their presences in the field are seen 

as the key to agricultural ecosystem. Their presence can be influenced by the 

availability of non-crop vegetation. Some adult Hymenoptera parasitoids require 

food in the form of pollen and nectar of wild flowers to ensure effective reproduction 

and longevity. The objective of this research is to study Hymenoptera parasitoid 

communities in vegetable field and non-crop vegetation at Alahan Panjang and Kayu 

tanduak agricultural landscapes. Insects were sampled by two trapping techniques 

(farmcop and sweep net) in one lines of transect for each landscape. Total of 

62species from 19 families of Hymenoptera parasitoid were collected invegetable 

field and  non-crop vegetation at Alahan Panjang and Kayu Tanduak landscape. 

Landscape structure affected the species richness, diversity and evenness of 

Hymenoptera parasitoid invegetable field and  non-crop vegetation. 
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PENDAHULUAN 

 

Struktur komunitas merupakan suatu konsep yang mempelajari susunan atau 

komposisi spesies dan kelimpahannya dalam suatu komunitas (Schowalter 1996). 

Secara umum ada tiga pendekatan yang dapat digunakan untuk menggambarkan 

struktur komunitas yaitu keanekaragaman spesies, interaksi spesies dan organisasi 

fungsional (Schowalter 1996). Masing-masing pendekatan memberikan informasi 

yang sangat berguna dan pemilihan pendekatan yang akan digunakan tergantung 

pada tujuan dan pertimbangan praktisnya. Pendekatan yang digunakan untuk 

mempelajari struktur komunitas Hymenoptera parasitoid pada penelitian ini adalah 

keanekaragaman spesies. 
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Keanekaragaman dan kelimpahan spesies parasitoid pada skala spasial yang 

lebih luas (lanskap) dipengaruhi oleh struktur fisik sistem produksi pertanian 

(Marino dan Landis 1996). Keanekaragaman dan parasitisme parasitoid dari ulat 

grayak Pseudaletia unipuncta lebih tinggi pada pertanaman jagung dengan struktur 

lanskap yang kompleks (polikultur) daripada pertanaman jagung dengan struktur 

lanskap yang sederhana (monokultur) (Marino dan Landis 1996). Selanjutnya 

dilaporkan keanekaragaman parasitoid ulat grayak P. unipuncta lebih tinggi di 

pinggir pertanaman jagung yang berdekatan dengan vegetasi non-crop daripada di 

tengah pertanaman jagung (Menalled et al. 1999). 

Vegetasi non-crop merupakan komponen agroekosistem yang penting, karena 

secara positif dapat mempengaruhi biologi dan dinamika musuh alami (Altieri dan 

Nicholls 2004). Vegetasi non-crop pada lanskap persawahan di Sumatera Barat 

umumnya terdapat di pematang sawah, tepian saluran irigasi, dan lahan bera. Adanya 

vegetasi non-crop di sekitar pertanaman sayuran memberikan beberapa keuntungan 

dalam konservasi musuh alami. Pertama, bila kondisi lingkungan yang mengancam 

seperti penyemprotan pestisida, pemanenan dan pemberaan, maka vegetasi non-crop 

dapat sebagai tempat berlindung, pengungsian dan/atau mendapatkan inang alternatif 

serta makanan tambahan bagi mago. Kedua, bila saat panen atau pemberaan 

parasitoid dapat bertahan hidup pada vegetasi non-crop tersebut, maka musim tanam 

berikutnya musuh alami dapat lebih mudah merekolonisasi pertanaman (van Emden 

1991). Ketiga, vegetasi non-crop yang tumbuh di pematang sawah dan pinggiran 

saluran irigasi disamping sebagai tempat pengungsian juga sebagai koridor 

perpindahan bagi musuh alami antara suatu habitat dengan habitat lainnya (Herlinda 

1999). 

Di Indonesia masih banyak petani yang menganggap bahwa vegetasi non-

crop yang tumbuh di sekitar pertanaman sayuran sebagai sumber hama dan penyakit 

tanaman. Petani membersihkan pematang sawah dan pinggiran saluran irigasi dari 

vegetasi non-crop pada awal musim tanam. Hal ini terjadi karena kurangnya 

pemahaman mereka terhadap peranan  vegetasi non-crop sebagai tempat berlindung, 

pengungsian dan reservoar parasitoid. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

tentang struktur komunitas Hymenoptera parasitoid pada ekosistem sayuran dan 

vegetasi non-crop yang tumbuh di sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mempelajari keanekaragaman Hymenoptera parasitoid pada ekosistem sayuran dan 

vegetasi non-crop serta menganalisis kemiripan komunitas Hymenoptera parasitoid 

pada pertanaman sayuran dan vegetasi non-crop di sekitarnya 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilakukan pada dua lokasi, yaitu Alahan Panjang, ketinggian 

sekitar 1300 m di atas permukaan laut (dpl) dengan pola tanam sayuran monokultur 

(dominant bawang merah), sedikit sayuran lain dan habitat non-crop. Kayu Tanduak  

dengan ketinggian sekitar 850 m dpl dengan pola tanam sayuran polikultur, padi, 

palawija dan habitat non-crop. Penelitian dilakukan antara bulan Maret sampai 

Oktober 2006.  

Pelaksanaan Penelitian 

Pada masing-masing lokasi dibuat satu jalur transek dengan panjang lebih 

kurang 1000 m atau sepanjang pertanaman yang ada. Sepanjang jalur transek 

ditentukan titik pengambilan sampel yang berjarak 100 m, jadi pada masing-masing 

transek terdapat 10 titik sampel. Pengambilan sampel pada ekosistem sayuran dan 

vegetasi non-crop dilakukan secara bersamaan. Pengambilan sampel di lapangan 

dilakukan satu kali untuk setiap lokasi.  

Pengambilan sampel serangga pada setiap titik sampel pada jalur transek 

dilakukan dengan menggunakan jaring ayun (sweep net) dan farmcop. Jaring ayun 

berbentuk kerucut, mulut jaring terbuat dari kawat melingkar berdiameter 30 cm dan 

jaring terbuat dari kain kasa. Pengambilan sampel serangga setiap titik sampel 

dilakukan dengan mengayunkan jaring ke kiri dan ke kanan secara bolak balik 

sebanyak 20 kali sambil berjalan. Semua serangga yang tertangkap dimasukan ke 

dalam tabung flim yang telah berisi alcohol 70%. Serangga ini dibawa ke 

laborstorium untuk diidentifikasi. 

Farmcop terbuat dari mesin penghisap debu (vacum cleaner) yang dilengkapi 

dengan aki, kabel, selang dan wadah penampung serangga (Heong et al 1991). 

Farmcop digunakan untuk menghisap serangga pada tajuk tanaman. Pengambilan 
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sampel  serangga dengan farmcop dilakukan dengan cara mengarahkan ujung selang 

pengisap ke petakan tanaman sampel yang berukuran 100 x 100 cm selama lima 

menit. Semua serangga yang terhisap akan masuk ke dalam wadah penampung 

serangga yang telah berisi alkohol 70%. Selanjutnya semua serangga yang diperoleh 

dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi. 

 Identifikasi serangga dilakukan di Laboratorium Ekologi Serangga Jurusan 

Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian, Universitas Andalas. Semua 

serangga yang diperoleh dipisahkan berdasarkan ordonya. Khusus bagi ordo 

Hymenoptera parasitoid, identifikasi dilanjutkan sampai tingkat famili dan 

morfospesies (hanya diberi kode). Saya memilih bekerja sampai tingkat famili karena 

taksonomi Hymenoptera parasitoid sampai tingkat Genus dan spesies di indonesia 

belum banyak diketahui dan referensi untuk tingkat tersebut tidak tersedia. 

Identifikasi serangga untuk tingkat famili dilakukan dengan mengacu buku Goulet 

dan Huber (1993) dan Noyes (2003). 

Analisis Data 

Keanekaragaman dan kelimpahan morfospesies Hymenoptera parasitoid 

dianalisis dengan menggunakan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner, 

kemerataan morfospesies dianalisis dengan indeks kemerataan Simpson  (Magurran, 

1988; Spellerberg 1995 dan Krebs 1999). Untuk menghitung kekayaan morfospesies, 

indeks Shannon-Wienner dan indeks kemerataan Simpson digunakan program 

Ecological metodology (Krebs 2000).  

Untuk memperoleh nilai estimasi kekayaan spesies Hymenoptera parasitoid 

berdasarkan Jackknife-1 estimator digunakan program EstimateS 6.0b1 (Colwell dan 

Coddington 1994 dan Cowell 2000).  Hasil estimasi kekayaan spesies tersebut 

digunakan untuk membuat kurva akumulasi morfospesies. 

Analisis kemiripan komunitas Hymenoptera parasitoid antara pertanaman 

sayuran dan vetasi non-crop pada kedua lokasi digunakan indeks kemiripan 

Sorensen. Indeks kemiripan Sorensen dihitung menggunakan program biodiv97 yang 

diintegrasikan dalam Microsoft Exel.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Jenis Penggunaan Lahan 

 Jenis penggunaan lahan di lansekap persawahan Kayu tanduk adalah sayuran 

polikultur, padi, dan jagung. Jenis sayuran yang banyak ditanam di lanskap 

persawahan antara lain bawang daun, caysin, wortel, seladri, kacang buncis, tomat 

dan cabe. Pertanaman sayuran ini umumnya diperlakukan dengan pestisida satu kali 

seminggu untuk pengendalian hama dan penyakit. Pestisida yang banyak digunakan 

petani sayur adalah Decis (Deltametrin 25 grm/l), Matador (Lamdasihalotrin 25 

grm/l) dan Tamaron (Profenofos 500 grm/l). Varietas padi yang ditanam di lanskap 

persawahan Kayu Tanduak adalah varietas local yang berumur panjang (+ 5 bulan). 

Disamping tanaman pertanian juga terdapat vegetasi non-crop yang biasanya tumbuh 

di pematang sawah, saluran irigasi dan lahan bera. 

 Lanskap persawahan di Alahan Panjang jenis penggunaan lahannya adalah 

sayuran monokultur yang didominasi oleh tanaman bawang merah, sedikit sekali 

sayuran lain seperti kol, cabe, dan tomat. Seperti halnya lanskap persawahan Kayu 

Tanduak, vegetasi non-crop juga ditemukan di Alahan Panjang. Pertanaman sayuran 

di Alahan Panjang juga diperlakukan dengan pestisida  sebanyak satu sampai dua 

kali seminggu. Pestisida yang digunakan petani sayur di Alahan Panjang sama 

dengan yang digunakan petani di Kayu Tanduak. 

  

Struktur komunitas Hymenoptera Parasitoid pada Pertanaman sayuran dan 

vegetasi Non-Crop 

 

Total jumlah Hymenoptera parasitoid yang telah dikumpulkan dalam 

penelitian ini adalah 19 famili dan 62 spesies. Jumlah Hymenoptera yang 

dikumpulkan pada lanskap Alahan Panjang yaitu 4 famili dan 7 spesies dan lanskap 

Kayu Tanduak  18 famili dan  61 spesies Tabel 1). Hasil ini menunjukkan bahwa 

lanskap Kayu Tanduak yang terdiri dari ekosistem sayuran, padi, dan palawija 

(polikultur) mempunyai jumlah famili dan spesies Hymenoptera parasitoid yang 

lebih tinggi daripada lanskap Alahan Panjang yang terdiri dari ekosistem sayuran 

monokultur. Hasil yang mirip dilaporkan oleh Yaherwandi et al. (2006) bahwa 

struktur lanskap persawahan yang kompleks di Daerah Aliran Sungai (DAS) Cianjur 
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memiliki jumlah individu, famili, dan spesies Hymenoptera parasitoid lebih tinggi 

daripada lanskap yang sederhana (manokultur).  Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa struktur lanskap pertanaman sayuran mempengaruhi struktur komunitas 

Hymenoptera parasitoid yang menghuninya. 

 

Tabel 1. Famili, jumlah spesies, dan kelimpahan relatif Hymenoptera parasitoid pada 

tanaman sayuran dan vegetasi non-crop di lanskap persawahan Alahan 

Panjang dan Kayu Tanduak. 

 

Lanskap / Lokasi 
Alahan Panjang Kayu Tanduak 

Sayuran Vege. Non-crop Sayuran Vege. Non-crop Famili 
Jlh 
 sp 

Jlm. 
Indiv. 

Jlh 
sp 

Kelim. 
relatif 

Jlh. 
sp 

Kelim 
relatif 

Jlh 
sp 

Kelim 
relatif 

Aphelinidae 0 0.00 0 0.00 0 0.00 1 3.28 
Bethylidae 0 0.00 0 0.00 2 1.67 2 3.28 
Braconidae 2 82.56 2 91.33 5 5.00 8 24.59 
Ceraphronidae 0 0.00 0 0.00 2 2.50 0 0.00 
Chalcididae 0 0.00 0 0.00 0 0.00 1 1.64 
Diapriidae 0 0.00 0 0.00 3 3.33 0 0.00 
Encyrtidae 0 0.00 0 0.00 3 45.00 3 14.75 
Eucoilidae 1 2.33 1 2.67 1 0.83 0 0.00 
Eulophidae 0 0.00 0 0.00 5 13.33 5 19.67 
Euphelmidae 0 0.00 1 0.67 0 0.00 0 0.00 
Eurytomidae 0 0.00 0 0.00 0 0.00 1 1.64 
Ichneumonidae 3 15.12 1 5.33 2 9.17 4 8.20 
Mymaridae 0 0.00 0 0.00 3 4.17 2 4.92 
Platygastridae 0 0.00 0 0.00 0 0.00 1 1.64 
Pteromalidae 0 0.00 0 0.00 1 1.67 2 3.28 
Scelionidae 0 0.00 0 0.00 7 6.67 4 8.20 
sierolomorphidae 0 0.00 0 0.00 1 3.33 0 0.00 
Signiphoridae 0 0.00 0 0.00 0 0.00 1 1.64 
Tetracampidae 0 0.00 0 0.00 1 3.33 1 3.28 
Total 6 100.00 5 100.00 36 100.00 36 100.00 

 

Dari 19 famili Hymenoptera parasitoid yang telah dikumpulkan, lima famili 

yaitu Braconidae, Encyrtidae, Eulophidae, Ichneumonidae dan Scelionidae. adalah 

famili yang mempunyai spesies terbanyak yang ditemukan pada lanskap Alahan 

Panjang dan Kayu Tanduak (Tabel 1). Jika berdasarkan kelimpahan relatif maka 

Braconidae, Encyrtidae, Eulophidae dan Ichneomonidae merupakan famili yang 

kelimpahan relatifnya tertinggi (> 10%) pada kedua lanskap tersebut (Tabel 1). Hasil 

penelitian ini mirip dengan yang dilaporkan Heong et al (1991). Mahrub (1998), dan 
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Yaherwandi et al (2006) bahwa Braconidae, Eulophidae, Ichneumonidae, dan 

Scelionidae merupakan famili yang dominan pada berbagai eksosistem pertanian 

seperti ekosistem padi. Hal ini adalah karena sebagian besar spesies dari famili-

famili tersebut merupakan parasitoid dari serangga hama tanaman pertanian dari ordo 

Homoptera, Diptera dan Lepidoptera.  

 

Tabel 2. Famili, jumlah spesies, dan jumlah individu Hymenoptera Parasitoid yang 

dikoleksi dengan jaring ayun (sweepnet) dan mesin pengisap serangga 

(farmcop) 

 

Metode Koleksi 
Jaring Farmcop 

Famili Jml.sp Jml indiv Jml.sp Jml indiv 
Aphelinidae 0 0 1 2 
Bethylidae 3 3 1 1 
Braconidae 8 132 5 97 
Ceraphronidae 0 0 2 3 
Chalcididae 1 1 0 0 
Diapriidae 0 0 3 4 
Encyrtidae 3 60 2 3 
Eucoilidae 1 4 1 3 
Eulophidae 5 20 3 8 
Euphelmidae 1 1 0 0 
Eurytomidae 1 1 0 0 
Ichneumonidae 5 30 3 7 
Mymaridae 2 3 2 5 
Platygastridae 0 0 1 1 
Pteromalidae 2 4 0 0 
Scelionidae 5 6 6 7 
sierolomorphidae 0 0 2 4 
Signiphoridae 0 0 1 1 
Tetracampidae 2 5 1 1 
Total 39 270 34 147 

 

 Berdasarkan metode atau alat koleksi yang digunakan terdapat perbedaan 

jumlah individu, spesies, dan famili yang terkumpul untuk masing-masing metode 

pada kedua lanskap. Metode farmcop total jumlah Hymenoptera parasitoid yang 

tertangkap adalah 147 individu, 34 spesies, dan 15 famili (Tabel 2). Metode jaring 

ayun diperoleh 270 individu, 39 spesies, dan  13 famili Hymenoptera parasitoid 

(Tabel 2). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode jaring ayun adalah 

metode yang paling efektif untuk mengkoleksi Hymenoptera parasitoid. Sebelumnya, 

Yaherwandi et al (2006) melaporkan bahwa metode jaring ayun efektif untuk koleksi 
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Hymenoptera parasitoid yang mendiami tajuk tanaman, sedangkan Farmcop yang 

dimodifikasi dari alat pengisap debu berukuran kecil dan mudah dibawa menjadi alat 

yang efektif untuk koleksi Hymenoptera parasitoid yang mendiami pangkal tanaman 

padi atau relung yang sulit dicapai oleh jaring ayun. Hal ini karena ujung selang 

pengisap farmcop dapat langsung diarahkan ke pangkal tanaman padi atau relung 

yang tersembunyi.  

Estimasi Spesies Hymenoptera Parasitoid 

 

Dari kurva akumulasi spesies terlihat bahwa jumlah keseluruhan spesies yang 

dikumpulkan dari keuda lanskap ada peningkatan (Gambar 1 dan 2). Menurut Krebs 

(1999) jumlah spesies tertinggi yang diestimasi oleh Jacknife estimator adalah dua 

kali jumlah spesies yang diperoleh. Selanjutnya dikatakan bahwa Jackknife estimator 

dipengaruhi oleh total jumlah spesies, ukuran sample dan jumlah spesies unik (rare 

spesies) (Krebs 1999). Dari hasil penelitian ini jumlah spesies yang dikumpulkan 

pada lanskap Alahan Panjang telah mencapai 80% (Gambar1) dan 62 % lanskap 

Kayu tanduak (Gambar 2) dari Hymenoptera parasitoid yang ada berdasarkan 

Jacknife-1 estimator. Banyak ahli ekologi yang tidak setuju dengan Jackknife 

estimator diantaranya adalah Heltshe dan Forrester (1983b dalam Krebs 1999) 

karena estimasi kekayaan spesies dalam komunitas oleh Jackknife estimator 

cenderung bias positif atau lebih tinggi (overestimate). Tetapi, Palmer (1990 dalam 

Krebs 1999) menemukan bahwa Jackknife estimator lebih akurat dari delapan 

estimator lain yang dia gunakan.  
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Gambar 1. Kurva akumulasi spesies Hymenoptera parasitoid pada lanskap Alahan 

Panjang berdasarkan data estimasi Jack-1   
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Gambar 2. Kurva akumulasi spesies Hymenoptera parasitoid pada lanskap Kayu 

tanduak berdasarkan data estimasi Jack-1   

 

Kekayaan, Kemerataan, dan Keanekaragaman Spesies Hymenoptera Parasitoid 

 

Keanekaragaman habitat dan struktur lanskap berpengaruh terhadap 

kekayaan, keanekaragaman dan kemerataan spesies Hymenoptera parasitoid. 

Keanekaragaman spesies Hymenoptera parasitoid baik pada sayuran maupun pada 

vegetasi non-crop lebih tinggi di lanskap Kayu tanduak daripada lanskap Alahan 

Panjang (Gambar 3). Nilai keanekaragaman spesies adalah resultante dari nilai 

kekayaan dan kemerataan spesies (Ludwig dan Reynolds 1988).  

Lanskap Kayu Tanduak yang terdiri dari berbagai habitat (padi, sayur-

sayuran dan vegetasi non-crop) membentuk struktur lanskap yang lebih kompleks 

daripada lanskap Alahan Panjang. Habitat-habitat tersebut menyediakan berbagai 

sumberdaya seperti inang alternatif, makanan serangga dewasa seperti serbuk sari 

dan nektar, habitat tanaman lain sebagai tempat berlindung, kontinuitas ketersediaan 

makanan dan iklim mikro yang sesuai bagi kelangsungan hidup dan keanekaragaman 

parasitoid.  Semua sumberdaya tersebut hanya diperoleh pada sistem pertanian yang 

polikultur (Dryer dan Landis 1996; Dryer dan Landis 1997). Hasil yang mirip juga 

pernah dilaporkan Heong et al. (1991) di Philipina bahwa keanekaragaman parasitoid 

pada pertanaman padi polikultur di Kiangan lebih tinggi daripada pertanaman padi 

monokultur di Bayombong.  
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Gambar 3. Kekayaan (A), kemerataan (B), dan keanekaragaman spesies (C) 

hymenoptera parasitoid pada tanaman sayuran dan vegetasi non-crop di 

lanskap Alahan Panjang dan Kayu Tanduak 

 

Kemerataan spesies dalam komunitas Hymenoptera parasitoid pada 

pertanaman sayuran di lanskap Kayu Tanduak dan Alahan Panjang relatif kecil 

dibanding kemerataan spesies pada vegetasi non-crop, yaitu kecil dari 0,3 (Gambar 

3). Hasil ini menunjukkan bahwa kelimpahan spesies dalam komunitas Hymenoptera 

parasitoid pada tanaman sayuran di kedua lanskap  tidak merata. Dengan kata lain 

ada satu atau dua spesies yang sangat dominan pada lanskap tersebut. Hal ini dapat 

dilihat pada Tabel 1, kelimpahan relatif famili Braconidae, Encyrtidae,.Eulophidae, 

dan Ichneumonidae jauh lebih tinggi dari famili lainnya. Dengan demikian dapat 

dikatakan indeks kemerataan spesies (E) sangat sensitif terhadap kelimpahan spesies 

di dalam sampel (Magurran 1988). Nilai kemerataan spesies akan cenderung menuju 

nol apabila komunitas tersebut didominasi oleh satu spesies (Heong et al. 1991). 

 

Kesimpulan 

Lanskap Kayu Tanduak lebih beragam daripada lanskap Alahan Panjang, jika 

dilihat dari jenis penggunaan lahannya. Jumlah total spesies yang telah dikoleksi 

untuk kedua lanskap adalah 62 spesies yang termasuk ke dalam 19 famili 

Hymenoptera parasitoid. Kekayaan spesies Hymenoptera parasitoid yang dikoleksi 

pada pertanaman sayuran dan vegetasi non-crop di kedua > 60% dari spesies yang 

ada berdasarkan Jacknife-1 estimator. Dengan demikian peluang untuk memperoleh 

jumlah spesies yang lebih banyak masih ada, dilihat dari kurva akumulasi spesies 

yang masih meningkat. Lanskap Kayu Tanduak memiliki kekayaan dan 

keanekaragaman spesies Hymenoptera parasitoid yang lebih tinggi daripada lanskap 

Alahan Panjang. 
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